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Abstrak 

Permasalahan sampah sudah menjadi permasalahan dunia, terutama sampah anorganik dan B3 

yang tidak dapat diurai secara alami, sementara jumlah produksi sampah terus bertambah seiring 

dengan pertumbuhan penduduk. Dari data statistik Kabupaten Semarang jumlah sampah yang 

terangkut mulai tahun 2019 sebanyak : 220 487 M3, tahun 2020 : 247 095 M3 dan tahun 2021 : 

280 859 M3, hal ini menunjukkan peningkatan jumlah sampah naik secara liner. Desa 

KebumenKecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang menghadapi permasalahan yang serupa 

dengan meningkatnya volume sampah rumah tangga berdampak pada lingkungan yang kurang 

sehat. Meskipun sudah ada bank sampah pada wilayah tersebut namun ada beberapa kendala yang 

dihadapi yaitu manajemen sampah, reduce, reuse dan recycle atau 3 R belum optimal. Program 

PKM (Program Kemitraan Masyarakan) Universitas Dian Nuswantor dengan penerapan 

manajemen sampah yang efektif dan efisien dengan metode FDG (Focus Group Discussion) dan 

Edukasi dan Pelatihan diharapkan sampah yang terdapat diwilyah tersebut diolah baik sehingga 

dapat meniminalkan dampak negatif sampah terhadap lingkungan hidup desa Kebumen dan dapat 

menciptakan circular ekonomi, sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat setempat 

 

Kata kunci: Pengelolaan, Sampah, Manajemen, Taraf Hidup, Ekonomi 

 

Abstract 

The waste problem has become a world problem, especially inorganic and B3 waste which cannot 

be decomposed naturally, while the amount of waste production continues to increase along with 

with population growth. From the statistical data of Semarang Regency, the amount of waste 

transported starting in 2019 was: 220 487 M3, in 2020: 247 095 M3 and in 2021: 280 859 M3, 

this shows that the increase in the amount of waste has increased linearly. Kebumen Village, 

Banyubiru District, Semarang Regency faces a similar problem with the increasing volume of 

household waste impacting an unhealthy environment. Even though there is already a waste bank 

in the area, there are several obstacles faced, namely waste management, reduce, reuse and 

recycle or 3 R is not optimal. The PKM Program (Community Partnership Program) Dian 

Nuswantor University with the implementation of effective and efficient waste management using 

the FDG (Focus Group Discussion) and Education and Training methods is expected that the 

waste contained in the area is properly processed so that it can minimize the negative impact of 

waste on the environment in Kebumen village and can creating a circular economy, so as to 

increase the economic level of the local community 
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1. PENDAHULUAN 

 

Desa Kebumen, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang merupakan wilayah desa 

dengan luas 380.578 Ha/M2, dimana  lahan pertanian seluas 63,1% dan lahan non pertanian 

sebesar 36,9%. Desa Kebumen dapat dicapai dari dua arah, yaitu dari kota Salitiga dan dari 

Banyubiru. Desa Kebumen berbatasan dengan wilayah sebelah barat desa Tegaron Sepakung, 

sebelah timur wilayah kota Kalibeji, sebelah utara Rowoboni. desa  dan sebelah selatan desa 

Gedong. Desa Kebumen berpenduduk 5.837 jiwa, terdiri dari 2.890 laki-laki  dan 2.947 

perempuan, semuanya berkewarganegaraan Indonesia (WNI) dan keturunan Jawa. Potensi 

sumber daya alam, pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, mineral, sumber 

daya air, kualitas udara, kebisingan, ruang/taman umum, dan potensi pariwisata. Sarana dan 

prasarana yang potensial meliputi sarana dan prasarana transportasi, prasarana informasi dan 

komunikasi, prasarana air minum dan sanitasi, prasarana dan kondisi irigasi, prasarana dan sarana 

pemerintahan, prasarana dan sarana organisasi kemasyarakatan, prasarana ibadah, prasarana olah 

raga, prasarana dan  prasarana pendidikan. dan fasilitas kesehatan, infrastruktur energi dan 

penerangan, infrastruktur rekreasi dan pariwisata, serta fasilitas kebersihan dan infrastruktur. 

Kegiatan perekonomian merupakan sumber pendapatan utama masyarakat Desa Kebumen, 

terutama dari bidang pertanian dan peternakan. Selain itu, terdapat sejumlah kelompok 

masyarakat kreatif pemanfaatan sampah organik  rumah tangga yang tergabung dalam komunitas 

budaya Maggot BSF (Black Soldier Flies). 

 

 
 

Gambar 1. Pengelolaan sampah organic 

 

Pengelolaan sampah adalah suatu praktik yang sistematis, komprehensif dan berkelanjutan yang 

mencakup pengelolaan dan pengurangan  sampah (UU No. 18, 2008). Menurut Pengelolaan 

Sampah (2021), pengelolaan sampah adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengelola 

sampah dari awal sampai dengan pembuangannya, meliputi pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan dan pembuangan, dengan pengawasan dan pengendalian peraturan pengelolaan 

sampah. Pengelolaan sampah masih menjadi tugas besar bagi Indonesia. Studi terbaru yang 

dilakukan oleh Sustainable Waste Indonesia (SWI) menunjukkan bahwa hingga 24% sampah di 

Indonesia masih belum terkel [1],[2].Artinya, dari sekitar 65 juta ton sampah yang dihasilkan 

setiap hari di Indonesia, sekitar 15 juta ton mencemari ekosistem dan lingkungan karena tidak 

diolah. Sedangkan 7% sampah didaur ulang dan 69% sampah dikirim ke tempat pembuangan 

akhir (TPA). Berdasarkan laporan tersebut diketahui pula bahwa jenis sampah yang paling banyak 

dihasilkan adalah sampah organik sebesar 60%, sampah plastik 14%, disusul sampah kertas (9%), 

logam (4,3%), kaca, kayu dan lain-lain, bahan (12,7%)[3],[4]. 
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Gambar 2. Sampah Organik yang digunakan pakan maggot 

 

Banyaknya permasalahan terkait sampah tidak dapat diselesaikan dengan mudah; Salah satu cara 

penting untuk mencapai hal ini adalah dengan memulai pengelolaan sampah sedini mungkin. 

Mulai dari pemilahan sampah organik dan anorganik di rumah hingga mengaplikasikan Maggot 

BSF. Menurut beberapa penelitian, keberadaan Maggot akan terus menjadi salah satu solusi 

penting penguraian sampah, terutama yang  sulit  terurai. Pasalnya Maggot  sendiri merupakan 

salah satu hewan yang banyak membutuhkan makanan dari sampah organik. Yang juga 

mengejutkan adalah keberadaan makrofag sendiri termasuk di antara hewan yang mampu  

menguraikan sampah organik dengan cepat. Bahkan kualitas penguraian lalat BSF termasuk yang 

paling cepat diantara pengurai lainnya. 
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2. METODE  

 

 
Gambar 3. Proses pengabdian masyarakat pengelolaan sampah 

 

 

 
 

Gambar 4. Proses diskusi permasalahan mitra dalam pengeloaan sampah 

 

Kelompok penangkaran jentik sangat serius menghadapi permasalahan ini  karena pertama,  

pemilahan sampah masih dilakukan secara manual dan kedua,  jumlah sampah yang diolah di 

bank sampah tidak tercatat di bank sampah. tentang masalah mitra. 

1. Masalah pemilahan sampah  

 Permasalahan  pertama yang dihadapi oleh kelompok penangkaran larva adalah masalah daur 

ulang, dimana sampah dikumpulkan untuk didaur ulang  menjadi produk baru, setelah itu sampah 

organik tersebut dipecah menjadi makanan larva, dengan pemilahan masih dilakukan dengan cara 

tradisional. , yaitu: 

Semua sampah organik dikumpulkan dan dipilah, namun tidak semua sampah organik dapat 

diuraikan oleh larva, terutama sampah organik keras yang  tidak dapat diuraikan oleh larva seperti 

tongkol jagung. Sehingga memerlukan waktu, tenaga dan tentunya biaya tambahan. 

 

 2. Masalah pendataan jumlah sampah  

 Permasalahan lain yang  dihadapi  warga Dusun Sukodono adalah bank sampah tidak melakukan 

pendataan sampah  sehingga kegiatan ekonomi sirkular tidak dapat dinilai. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Solusi permasalahan 

Karena permasalahan yang diamati bersama mitra maka yang diprioritaskan adalah pemilahan 

sampah dan titik pendataan, untuk itu dicari solusinya dengan bantuan Tim Pengabdian 

Masyarakat Udinus dan Larvae Farm. Tujuan utamanya adalah pemilahan dan pendataan sampah 

merupakan permasalahan sampah terbesar di setiap daerah yang sangat penting dan mendesak 

untuk diselesaikan dalam kaitannya dengan perlindungan alam. Dengan adanya solusi pemilahan 

dan pengumpulan sampah diharapkan pendapatan finansial masyarakat desa Kebumen 

meningkat[5],[6]. 

 

3.2. Solusi yang akan ditangani 

Solusi yang ditawarkan atas permasalahan-permasalahan mitra serta jenis luaran dan 

120able120tor pencapaiannya dirangkum seperti yang berada di Table 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Solusi permasalahan 

 

No Permasalahan Solusi yang ditawarkan Jenis Luaran dan 

Indikator Pencapaian 

1 Lemahnya pemilahan 

sampah terutama sampah 

organik 

1. Penyuluhan dan 

implementasi manajemen 

sampah 

2. Memberikan 

pendampingan dalam 

memanajemen sampah 

Peningkatan pemahaman 

tentang manajemen 

sampah, sehingga dapat 

memilah sampah dengan 

baik. 

2 Lemahnya 

administrasi 

pendataan jumlah 

sampah pada bank 

sampah 

1. Perancangan Sistem 

Informasi pendataan 

sampah 

2. Pelatihan manajemen 

bank sampah berbasis 

sistem informasi 

Penerapan manajemen 

bank sampah berbasis 

sistem informasi 

Target semua unit 

bank sampah di 

desa Kebumen. 

 

Tabel 1, menjelaskan, pada no 1, dijelaskan bahwa lemahnya pemilahan sampah terutama pada 

sampah organic, menjadi masalah utama yang harus segera mendapatkan solusi. Solusi yang 

ditawarkan adalah penyuluhan dan implementasi manajemen sampah secara professional, dimana 

kami akan memberikan pendampingan, training dan juga penyuluhan secara konsisten agar 

manajemen sampah dapat diterapkan secara efektif dan efesien. Hal ini harus dimulai dari 

bagaimana cara kita memilah sampah dan masyarakat harus menyadari hal tersebut dan dapat 

melakukannya terlebih dahulu. Berikutnya, lemahnya administrasi jumlah pendataan pada 

sampah dan bank sampah merupakan kendala yang harus diatasi, caranya adalah dengan 

merancang sistem informasi pendataan sampah dan melakukan pelatihan manajemen bank 

sampak yang berbasis sistem informasi. Hal ini sedang kami kembangkan pada pengabdian 

masyarakat selanjutnya[7], [8], [9]. 

 

3.3. Framework pengelolaan sampah 

Gambar 5, menjelaskan tim pertama-tama melakukan koodinasi dengan pemerintah Desa 

Kebumen, untuk mengetahui permasalahan yang sesungguhnya, terutama pada pengelolaan 

sampah. Berikutnya, kami menentukan gambaran besar dari permasalahan yang ada, yang 

kemudian dilanjutkan mendetailkan serta membuat prioritas permasalahan yang ada. Selanjutnya 

kami melakukan memilih metode apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 
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mitra dan terakhir kami membangun manajemen sampah yang lebih efektif dan efesin. Hal ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, dalam manajemen sampah, kita harus melakukan koordinasi secara efektif, artinya kita 

harus dapat menentukan terlebih dahulu, prioritas masalah apa yang sebenarnya, yang harus 

segera diatasi, dan efesien, artinya kita juga harus menentukan orang-orang yang memiliki 

kompetensi khusus dalam manajemen sampah, agar keseimbangan antara proses, implementasi 

dan hasil dapat dicapai dengan baik dan memenuhi standard pengelolaan yang sesuai[10], [11], 

[12], [13] 

 

 
 

Gambar 5. Framework pengelolaan sampah 

 

Kedua, kita harus dapat mencermati kebiasaan masyarakat setempat dan mulai melakukan 

sosialisasi dengan apa yang sudah kita tentukan sehingga hal ini akan dapat mencapai hasil yang 

telah ditetapkan dan dapat mengimplementasi manajemen sampah yang digabung dengan 

manajemen proses bisnis yang professional[14] 

Ketiga, kita juga harus melakukan sosialisasi dan pelatihan secara rutin agar masyarakat menjadi 

yakin dengan apa yang diterapkan. Harus dapat menjelaskan apa gunanya untuk masyarakat dan 

bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan taraf hidup ekonomi dengan lebih baik. Hal ini akan 

dapat mengurangi friksi dan penerapan dari manajemen sampah ini dapat diterapkan dengan 

sempurna[15] 

Keempat, penerapan teknologi informasi seperti pembuatan dan diciptakannya aplikasi khusus 
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manajemen sampah perlu diterapkan, karena hal ini akan sangat membantu masyarakat dapat 

mengembangkan pengetahuannya mengenai teknologi informasi. Dan perlu dipahami, bahwa 

transfer teknologi informasi juga perlu dilakukan agar dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi, dengan kata lain literasi teknologi akan 

dapat meningkat jika dilakukan pelatihan dan membantu masyarakat dalam andil pembuatan 

aplikasi tersebut. Hal ini mungkin membutuhkan waktu, tetapi setara dengan waktu yang 

diberikan karena hal ini akan dapat membantu dalam meningkatkan perekonomian daerah 

tersebut[16]. 

 

Kelima, dukungan dari pemerintah daerah juga perlu diterapkan. Hal ini akan dapat memotivasi 

masyarakat agar dapat melakukan manajemen serta pengeloaan sampah dengan lebih baik lagi. 

Dengan dukungan pemerintah daerah, maka manajemen sampah akan menjadi sebuah bank 

sampah yang dapat memberikan profit dan manfaat yang sebesar-besarnya kepada 

masyarakat[13] 

Keenam, dukungan dari pemerintah pusat juga diperlukan. Hal ini akan dapat didirkannya bank 

sampah di bawah pengawasan professional yang dimiliki oleh pemerintah pusat dan dapat juga 

terjadi pelatihan manajemen terpadu, sehingga bank sampah dapat dikembangkan[17], [18] 

Ketujuh,kerjasama dengan investor local juga diperlukan, dengan dukungan dana, maka bank 

sampah dan teknologi pengelolaan sampah ini dapat ditingkatkan sampai pada tingkat nasional 

dan dapat diterapkan pada daerah lainnya, sehingga prinsip gotong royong dapat dicapai dengan 

baik[19], [20] 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil, setelah melaksanakan pengabdian masyarakat ini, 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan sampah dibutuhkan sebagai sarana mengurani limbah rumah tangga, industri dan 

lainnya, sehingga sampah tidak lagi menjadi sebuah limbah, tetapi bermanfaat bagi masyarakat 

serta dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

2. Pemanfaatan sampah sebagai salah satu strategi nasional dan hal ini harus sudah mulai 

diterapkan di setiap kecamatan, kabupaten atau daerah-daerah agar kita dapat mendukung strategi 

nasional dalam meningkatkan taraf hidup ekonomi kerakyatan 

3. Teknologi pengelolaan sampah perlu ditingkatkan sampai mencapai pada titik yang tertinggil 

dimana dibutuhkan dukungan dan dana yang tidak sedikit tetapi kita harus sudah memulainya 

dari yang kecil terlebih dahulu 
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